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Abstrak— SPK dapat memberikan perangkat interaktif yang memungkinkan decission maker melakukan berbagai analisis dari model yang tersedia. Ada beberapa metode yang  dipakai dalam SPK dan salah satunya adalah metode Simple Additive Weighting (SAW). Kriteria yang digunakan dalam penentuan pemberian uang pertanggungan adalah lama rawat, kecelakaan dan biaya perobatan. Sistem aplikasi hanya dapat memberikan rekomendasi pemberian uang pertanggungan claim asuransi kesehatan pada PT. Jasindo Health Care. Rumusan masalah penelitian yaitu menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam menentukan pemberian uang pertangungan terhadap claimer asuransi kesehatan menggunakan bahasa pemograman php, database, mysql. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa Alternatif A1 memiliki nilai V yang tertinggi yaitu V1 = 100 maka alternative A1 yang paling berhak menerima uang pertanggungan terhadap claimer asuransi kesehatan di Jasindo Health Care.
Kata kunci: Asuransi, SPK, Bobot, Rating, SAW

Abstract— DSS can provide interactive tools that allow decision makers to perform various analyzes of the available models. There are several methods used in DSS and one of them is the Simple Additive Weighting (SAW) method. The criteria used in determining the sum insured are length of stay, accidents and medical expenses. The application system can only provide recommendations for the provision of sum assured for health insurance claims at PT. Jasindo Health Care. The formulation of the research problem is to apply the Simple Additive Weighting (SAW) method in determining the award of sum insured to health insurance claimers using the PHP programming language, database, mysql. The calculation results show that Alternative A1 has the highest V value, namely V1 = 100, so alternative A1 is the most entitled to receive the sum insured against health insurance claimers at Jasindo Health Care.
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1. Pendahuluan
Asuransi Jasindo Healthcare merupakan produk asuransi kesehatan yang sangat komprehensif meliputi jaminan Rawat Inap, Rawat Jalan serta Manfaat Kecelakaan dan perobatan. Jasindo Healthcare memiliki beberapa kendala dalam menentukan pemberian uang pertanggungan yang didapat oleh nasabah melalui claim, hal ini terjadi karena untuk pencairan uang pertanggungan memiliki beberapa standar yang harus dipenuhi. Sehingga Jasindo Healthcare membutuhkan sebuah alat bantu yang memberi informasi berupa saran atau rekomendasi dalam menentukan nasabah yang berhak menerima uang pertanggungan. Program ini memberikan manfaat khusus yang tepat bagi anda karena memberikan uang tanggungan kesehatan sekaligus santunan kematian apabila seseorang menderita penyakit atau mengalami kecelakaan [1]. Sistem Penunjang keputusan (SPK) adalah sistem informasi yang membantu para manajer dengan keputusan-keputusan strategis yang unik (tidak terulang) yang secara relatif tidak terstruktur atau sistem yang menyediakan sarana yang memungkinkan manajer mengembangkan informasi sedemikian hingga memenuhi dalam menunjang keputusan yang akan diambilnya [2]. Model pengembangan sistem diperlukan sebagai metode, best practices, deliverables, dan alat otomatisasi yang digunakan sebagai stakeholder dalam mengembangkan serta meningkatkan sistem informasi dan perangkat lunak [3]. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu sistem informasi yang menggunakan model-model keputusan, basis data, dan pemikiran manajer sendiri, proses modeling interaktif dengan komputer untuk mencapai pengambilan keputusan oleh manajer tertentu. Sistem pendukung keputusan memiliki konsep  sebagai sistem informasi pada tingkat manajemen dari suatu organisasi yang dikombinasikan dengan data dan model analisis canggih atau peralatan data analisis dalam mengambil keputusan baik yang semi terstruktur maupun tidak terstruktur [4]. 
SAW sering juga dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot[14]. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut [5].  Metode ini termasuk salah satu metode perangkingan pada Multiple Attribute Decision Making (MADM) [6]. MADM adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. Inti dari MADM adalah menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses perankingan yang akan menyeleksi alternatif yang sudah diberikan [7]. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut [8].  

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Metode Simple Additive Weighting (SAW) 
[bookmark: _Hlk85119358]Metode Simple Additive Weighting (SAW) juga dapat diartikan sebagai metode penjumlahan terbobot [9]. Dalam pengambilan sebuat keputusa metode SAW juga membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) kedalam suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang telah ada. Metode ini merupakan metode sudah sangat dikenal dan yang paling banyak digunakan untuk menghadapi situasi Multiple Attribute Decision Making (MADM). MADM juga dapat diartikan sebagai suatu metode yang dapat digunakan dalam mencari alternatif optimal dari beberapa alternatif dengan menggunakan sebuah kriteria tertentu [10] [11]. 
2.2. Tahapan Metode Simple Additive Weighting (SAW) 
Dalam metode SAW dilakukan langkah-langkah sebagai berikut [12] [13]:
1. Menentukan kriteria-kriteria yang telah ditentukan sehingga menjadi acuan dalam pengambilan sebuah keputusan, Ci. 
1. Menentukan rating kecocokan untuk setiap alternatif dalam sebuah kriteria.
1. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), yang kemudian melakukan normalisasi matriks tersebut berdasarkan persamaan yang telah disesuaikan dengan jenis-jenis atribut (atribut keuntungan maupun atribut biaya) yan nantinya akan diperoleh sebuah matriks yang telah ternormalisasi R.
1. Hasil akhirnya dapat diperoleh dari proses-proses  perangkingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks yang telah ternormalisasi R dengan vektor bobot tersebut sehingga dapat diperoleh nilai terbesar yang telah dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) sebagai sasaran dari suatu masalah.
1. Rumus untuk melakukan normalisasi tersebut adalah:
[image: wpsF1F2]		
Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
Jika j adalah atribut biaya (cost)
rij	= rating kinerja ternormalisasi 
Maxij= nilai maksimum dari setiap baris dan kolom
Minij	= nilai minimum dari setiap baris dan kolom
Xij	= baris dan kolom dari matriks Dengan rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj; i =1,2,…m dan j = 1,2,…,n.
Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai berikut :
[image: wpsF203] 
Vi	= Nilai akhir dari alternatif
wj	= Bobot yang telah ditentukan
rij	= Normalisasi matriks
Nilai Vi  yang lebih besar memberikan sasaran dari penyeselaian masalah  bahwa alternative Ai, adalah sasaran ataupun hasil akhirnya.

3. Metode Penelitian
Metode penelitian :
1. Analisa Masalah, merupakan sekumpulan kegiatan, aktivitas dan proses yang saling terhubung satu sama lain dalam memecahkan suatu masalah atau memecahkan komponen lebih detail dan digabungkan kembali lalu ditarik kesimpulan.
2. Pengumpulan data, merupakan suatu kegiatan untuk mencari data di lapangan yang data-data yang telah diperoleh akan digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian. 
3. Analisis Data, merupakan upaya atau cara untuk mengolah data sehingga menjadi informasi yang membuat karakteristik data tersebut bisa dipahami dan bermanfaat untuk solusi suatu permasalahan.
4. Proses Metode SAW, merupakan metode penjumlahan terbobot. Konsep dasarnya SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating alternatif pada semua atribut.
5. Perancangan Pembangunan Sistem. Desain sistem digunakan untuk menentukan bagaimana sebuah sistem dapat menyelesaikan apa yang harusnya diselesaikannya, pada tahap ini menyangkut penggambaran komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat  keras pada suatu  sistem sehingga setelah instalasi dari sistem akan benar benar memuaskan rancang bangun yang telah ditetapkan pada akhir analisis sistem.
6. Implementasi Sistem. Pada tahap ini penerapan sistem  akan dijalankan jika sistem disetujui termasuk program yang telah dibuat pada tahap perancangan sistem agar siap untuk melakukan pengoperasian.
7. Pengujian Sistem. Pada tahap ini pengujian program perangkat lunak yang lengkap dan terintegrasi.  

4. Hasil dan Pembahasan
Metode Simple Additive Weighting bisa dapat diartikan sebagai metode pembobotan sederhana atau penjumlahan terbobot pada penyelesaian masalah dalam sebuah sistem pendukung keputusan.
1. Penerapan Metode SAW antara lain:
Menentukan Alternatif. Alternatif adalah Pemberian uang pertanggungan terhadap claimer asuransi kesehatan yang memenuhi syarat di Jasindo Health Care.
2. Menentukan masing-masing setiap criteria secara umum dan khusus yaitu:

Tabel 1. Data Kriteria
	Kriteria
	Sub kriteria
	keterangan
	bobot

	C1
	Waktu Rawat
	Benefit
	35

	C2
	Kecelakaan
	Benefit
	35

	C3
	Biaya Perobatan
	Benefit
	30



3. Menentukan Rating Kecocokan
Adapun kriteria-kriteria yang harus dipenuhi dalam pemberian uang pertanggungan terhadap claimer asuransi Kesehatan.
a. Waktu Rawat nasabah yang akan melakukan claimer asuransi Kesehatan.

Tabel 2, Bobot Untuk Kriteria Waktu Rawat
	Kriteria
	Keterangan
	Bobot

	Waktu Rawat
	1-3 hari
	30

	Waktu Rawat
	4-6 hari
	60

	Waktu Rawat
	>7 hari
	90



b. Seberapa parah kecelakan yang dialami nasabah yang akan melakukan claimer asuransi Kesehatan.

Tabel 3. Bobot Kriteria Kecelakaan
	Kriteria
	Keterangan
	Bobot

	Kecelakaan
	Ringan
	30

	Kecelakaan
	Sedang
	50

	Kecelakaan
	Berat
	100



c. Biaya perobatan yang akan dibayar oleh nasabah yang mengajukan claimer asuransi Kesehatan.

Tabel 4. Bobot Biaya Perobatan
	Kriteria
	Keterangan
	Bobot

	Biaya perobatan
	<1jt
	25

	Biaya perobatan
	1-3 jt
	50

	Biaya perobatan
	>3 jt
	80


 


4. Menentukan bobot prefensi atau tingkat kepentingan W setiap kriteria W = [60, 100, 59]

Tabel 5. Data Sample 5 calon nasabah yang mengajukan claimer asuransi Kesehatan
	NO
	Nama
	Jenis Kelamin

	1
	Irwan Sitepu
	L

	2
	Markus Hutabarat
	L

	3
	Reynaldi Sidahuruk
	L

	4
	Rahmad 
	L

	5
	Anis Hutahaean
	P


 
Tabel 6. Data Kriteria Dari Calon Nasabah
	Alternatif
	C1
	C2
	C3

	Irwan Sitepu
	90
	100
	80

	Markus Hutabarat
	60
	30
	25

	Reynaldi Sidahuruk
	60
	50
	25

	Rahmad 
	30
	50
	50

	Anis Hutahaean
	60
	100
	50



5. Membuat Tabel Rating Kecocokan Dari Setiap Alternatif Pada Setiap Kriteria.

Tabel 7. Rating Kecocokan pada  Alternatif untuk Setiap Kriteria.
	Alternatif
	Bobot Kriteria

	
	C1
	C2
	C3

	A1
	90
	100
	80

	A2
	60
	30
	25

	A3
	60
	50
	25

	A4
	30
	50
	50

	A5
	60
	100
	50



6. Matriks keputusan yang dibentuk dari tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria.

		 90	100	80 
                 R=   	 60	  30 	25
		 60 	  50  	25
		 30           50      	50		
                              60         100     	50

7. Melakukan normalisasi matrik keputusan dengan cara menghitung nilai rating kinerja ternomalisasi (rij) dari alternatif Ai pada kriteria Cj. Formula untuk melakukan normalisasi tersebut adalah : perhitungan normalisasi berdasarkan cost dan benefit. Nilai preferensi untuk setiap alternatif diperoleh dengan menjumlahan hasil perkalian antara rating kinerja ternormalisasi dengan bobot setiap kriteria. Hasil perhitungan nilai Vi yang lebih besar mengindentifikasi bahwa alternatif Ai merupakan alternatif terbaik. 

Tabel 8. Hasil Perhitungan
	Alternatif
	Vi

	A1
	100

	A2
	32.58

	A3
	49.975

	A4
	47.8

	A5
	76.85


 


Tabel 9. Hasil Perangkingan
	Rangking
	Alternatif
	Vi

	1.
	A1
	100

	2.
	A5
	76.85

	3.
	A3
	49.975

	4.
	A4
	47.8

	5.
	A2
	32.58


Hasil tampilan aplikasi 
1. Halaman Utama
Pada halaman utama terdapat beberapa menu yaitu home, kriteria, alternatif, penilaian alternatif, proses SAW, kriteria-kriteria, dan alternatif nama nasabah.

[image: ]
Gambar 1. Halaman utama

2. Tampilan Menu Kriteria - Tampilan Alternatif
Pada  halaman  ini  merupakan  menambah  dan  menginput  data kriteria dan menentukan tipe kriteria (benefit dan cost ), bobot kriteria.
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Gambar 2. Halaman Tampilan Menu  dan  Kriteria - Tampilan Alternatif

3.  Tampilan Halaman Perangkingan. Pada halaman penilaian alternatif ini terdapat beberapa menu yang dapat digunakan admin Lihat semua data, Tambah data.

[image: ]
Gambar 3. Halaman Perangkingan
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 Gambar 4. Grafik Perangkingan

5. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian :  
1. Sistem pendukung keputusan pemberian uang pertanggungan terhadap claimer asuransi kesehatan di PT. Jasindo Healthcare  menggunakan metode Simple Additive Weighting terkomputerisasi dan pengujian hasil calon nasabah yang berhak menerima uang pertanggungan akan lebih mudah dapat diketahui dan membantu  pihak asuransi dalam menyelesaikan tugas secara efektif dan efesien.
2. Metode Simple Additive Weighting dapat membantu menyelesaikan masalah untuk Pemilihan Calon Nasabah yang berhak menerima uang pertanggungan.
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